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ABSTRAK 

 

 

Rendy Surya Pratama, 2025. Strategi Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Pemberdayaan UMKM (Studi pada Desa Ngasem 

Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang). (Pembimbing: Muhammad 

Imron, M.AP). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh potensi besar sektor UMKM di Desa Ngasem 

Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang, namun belum memberikan dampak 

maksimal terhadap penyerapan tenaga kerja dan perekonomian masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemerintah desa dalam 

peningkatan ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan UMKM dan faktor- 

faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pemerintah desa, 

pelaku UMKM, dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pemerintah Desa Ngasem telah berupaya memberdayakan UMKM melalui 

berbagai strategi, seperti bantuan legalitas usaha dan perijinan. Namun, terdapat 

beberapa faktor penghambat, antara lain modal yang tidak terpenuhi, pemasaran 

yang belum maksimal, kurangnya perhatian pemerintah desa, serta sumber daya 

manusia dan teknologi yang masih sederhana. Di sisi lain, faktor pendukungnya 

adalah ketersediaan bahan baku, peluang pemberdayaan masyarakat, dan 

keterampilan dasar yang dimiliki masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengembangan UMKM di Desa Ngasem memerlukan perhatian lebih dari 

pemerintah desa dalam hal permodalan, pemasaran, dan peningkatan kapasitas 

SDM dan teknologi. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan UMKM dan Ekonomi Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

Rendy Surya Pratama, 2025. Village Government Strategy in Improving Community 

Economy Through Empowerment of MSMEs (Study in Ngasem Village, 

Ngajum District, Malang Regency). (Supervisor: Muhammad Imron, M.AP). 

This research is motivated by the great potential of the MSME sector in Ngasem 

Village, Ngajum District, Malang Regency, but it has not provided maximum 

impact on labor absorption and the community's economy. This study aims to 

determine the village government's strategy in improving the community's 

economy through MSME empowerment and the factors that influence it. This 

study uses a descriptive qualitative method. Data were collected through 

interviews with the village government, MSME actors, and the community. The 

results of the study show that the Ngasem Village Government has made efforts 

to empower MSMEs through various strategies, such as assistance with business 

legality and licensing. However, there are several inhibiting factors, including 

unmet capital, less than optimal marketing, lack of attention from the village 

government, and human resources and technology that are still simple. On the 

other hand, the supporting factors are the availability of raw materials, 

opportunities for community empowerment, and basic skills possessed by the 

community. This study concludes that the development of MSMEs in Ngasem 

Village requires more attention from the village government in terms of capital, 

marketing, and increasing human resource and technology capacity. 

Keywords: Empowerment of MSMEs and Community Economy. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Desa mempunyai kedudukan yang sangat penting di Negara Indonesia baik 

sebagai alat untuk mencapai tujuan negara maupun sebagai sebuah lembaga yang 

memperkuat struktur pemerintahan negara. Sebagai alat dalam mencapai tujuan 

nasional, desa dapat menjangkau sasaran yang akan disejahterakan karena 

merupakan agen terdepan pemerintah. Posisi desa yang strategis yaitu berhubungan 

langsung dengan masyarakat dapat dipastikan bahwa setiap program pembangunan 

yang berasal dari pemerintah akan kembali ke desa (Lembong et al, 2017).  

Pengembangan basis ekonomi diwilayah pedesaan sangat perlu dilaksanakan 

agar mampu menyelesaikan masalah kemiskinan yang menjadi permasalahan yang 

berlarut-larut dalam masyarakat pedesaan. Dimana dalam menguatkan 

pembangunan wilayah terendah (desa) merupakan wilayah yang strategis sebagai 

tonggak untuk mencapai sebuah kedaulatan nasional untuk berkompetisi secara 

global. Selain itu pembangunan juga ditujukan agar mampu meningkatkan 

pendapatan, kesejahteraan penduduk dan kemajuan desa (Hapsoro et al, 2020).  

Pemerintahan desa yang keberadaannya berhadapan langsung dengan 

masyarakat akan sejalan dengan otonomi daerah, upaya untuk memberdayakan 

(empowering) pemerintahan desa harus dilaksanakan dan tidak dapat ditunda – 

tunda lagi. Pemberdayaan masyarakat berupaya untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) terutama dalam membentuk merubah perilaku 

masyarakat untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan taraf hidup yang lebih 

berkualitas (Thoha, 2017). 
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Dalam upaya menjembatani pemberdayaan masyarakat, pemerintah perlu 

melakukan tindakan yang dapat membantu proses pemberdayaan masyarakat 

tersebut. Pembangunan sangat penting untuk mewujudkan masyarakat adil dan 

makmur serta pencapaian taraf hidup masyarakat ke arah yang lebih baik dan juga 

berkeadilan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu mencerminkan 

distribusi pendapatan yang adil dan merata. 

 Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 02 Tahun 

2016 tentang Indeks Desa Membangun (IDM) dan Peraturan Menteri Desa PDTT 

Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa yang salah satunya mengatur tentang pendataan 

Desa, maka diperlukan pemutakhiran data IDM tahun 2024 (Astika et al, 2021).  

Perlu diketahui bahwa data IDM merupakan salah satu dasar bagi Kementerian 

Keuangan untuk menetapkan pengalokasian Dana Desa. Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.07/2021 tentang Pengelolaan Dana Desa, 

Alokasi Afirmasi untuk Desa Tertinggal dan Desa sangat Tertinggal dengan jumlah 

penduduk miskin (JPM) tertinggi sebesar 1% dan Alokasi Kinerja untuk Desa 

Berkembang, Maju dan Mandiri serta indikator lainnya sebesar 4% dari total Dana 

Desa.  

Data IDM juga digunakan sebagai acuan perencanaan pembangunan Desa dan 

Perdesaan bagi Kementerian/Lembaga, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah 

Kabupaten/Kota, Pemerintah Desa dan Pemangku Kepentingan lainnya. Klasifikasi 

status desa berdasar Indeks Desa Membangun ini juga diarahkan untuk memperkuat 

upaya memfasilitasi dukungan pemajuan desa dalam mengelola dimensi ketahanan 
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sosial, ekonomi, dan ekologi secara berkelanjutan akan membawanya menjadi Desa 

Mandiri. 

Pemerintah Desa merupakan posisi yang paling dekat dengan masyarakatnya 

dan bertugas selaku pembina, pengayom dan pelayan masyarakat. Tugas 

pemerintah desa ini sangat berperan dalam mendorong masyarakat berpartisipasi 

dalam Pembangunan Desa. Tanda kemajuan negara bisa ditengok dari maju 

tidaknya bagian terkecil, yaitu susunan pemerintah dipedesaan. Majunya 

perekonomian di pedesaan menjadi tanda bahwa negara mengalami perkembangan 

yang baik (Sihombing, 2021).  

Sebagai upaya dalam meningkatkan status desa, Kementrian Desa melakukan 

berbagai kerjasama, baik dengan Pemerintah Provinsi, Kabupaten atau institusi 

pendidikan sebagai alternatif memfasilitasi desa untuk membantu penyelesaian 

persoalan desa dan percepatan pembangunan. Melalui Indeks Desa 

Membangun,diharapkan memudahkan desa dan semua komponen yang terlibat 

untuk mengetahui persoalan desa berdasarkan penghitung 52 indikator yang 

kemudian dapat di break down menjadi program unggulan tepat sasaran (Putra, 

2019).  

Kabupaten Malang terkenal akan potensi pertaniannya yang melimpah dan 

terdapat berbagai macam hasil pertanian yang juga unggul tidak kalah saing dari 

daerah lain. Tetapi seiring berjalannya waktu banyak terjadi perubahan mata 

pencaharian dari semula sektor tradisional masih menjadi mata pencaharian utama 

masyarakat mulai tergeser sedikit dengan sektor formal.  
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Akan tetapi sektor formal ini pun tak selamanya menjadi mata pencaharian yang 

menjanjikan, seiring bergantinya masa, jumlah masyarakat generasi muda dengan 

pendidikan tinggi pun bertambah banyak dan menambah potensi persaingan antara 

sesama pencari pekerjaan formal. akhirnya terdapat opsi tambahan bagi masyarakat 

dalam meningkatkan taraf ekonomi, yakni sektor informal. Sektor informal terdiri 

dari berbagai macam pekerjaan yang memiliki skala beragam mulai dari skala 

perseorangan hingga skala grup yang besar. 

Seperti data dibawah ini yang menjelaskan terkait pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Malang Tahun 2023 yang diukur berdasarkan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp 128.373,22 miliar, 

sedangkan PDRB atas dasar harga konstan mencapai Rp 75.744,29 miliar. Ekonomi 

Kabupaten Malang Tahun 2023 dibanding Tahun 2022 mengalami pertumbuhan 

sebesar 5,00 persen. Pertumbuhan terjadi pada semua lapangan usaha. Lapangan 

usaha yang mengalami pertumbuhan tertinggi adalah Transportasi dan 

Pergudangan sebesar 13,97 persen, diikuti Jasa Lainnya sebesar 9,59 persen, Jasa 

Perusahaan sebesar 9,15 persen, serta Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

sebesar 8,70 persen. Sementara itu, beberapa lapangan usaha lainnya masih tumbuh 

di bawah 8 persen.  

Struktur perekonomian Kabupaten Malang Tahun 2023 masih didominasi oleh 

Lapangan Usaha Industri Pengolahan sebesar 32,41 persen, diikuti oleh 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 19,38 

persen; Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 14,60 persen; Konstruksi 

sebesar 12,63 persen serta Informasi dan Komunikasi sebesar 4,33 persen. Peranan 
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lima lapangan usaha tersebut dalam perekonomian Kabupaten Malang mencapai 

83,35 persen. 

 

Gambar 1.1 Dikutip dari Badan Pusat Statistik, 2024 

Meski saat ini sektor informal merupakan potensi kerja paling menjanjikan, bidang 

kerja sektor tradisional saat ini tidak sepenuhnya ditinggalkan oleh masyarakat 

Kabupaten Malang. Salah satu bukti nyata yang dapat kita amati adalah kualitas 
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pertanian pada Desa Ngasem Kecamatan Malang. Desa Ngasem adalah sebuah desa 

yang terletak di Kabupaten Malang di Kecamatan Ngajum. Didesa ini terdiri dari 3 

dusun yaitu dusun Ngasem krajan, Dusun Sanan dan Dusun Babaan. 

Desa Ngasem merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Ngajum 

Kabupaten Malang dengan luas wilayahnya kurang lebih adalah 1,104.61 Ha. Jumlah 

masyarakat yang ada di desa Ngasem secara keseluruhan berjumlah 6472 orang (Arsip 

Desa Ngasem, 2024). Peneliti memilih Desa Ngasem sebagai lokasi penelitian 

dikarenakan persentase pekerjanya yang mayoritas bekerja sebagai wiraswasta 

sehingga dengan hal tersebut pelaku usaha di desa ini dapat dikatakan tergolong 

banyak. Dengan adanya hal tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi 

pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas ekonomi yang ada di Desa Ngasem 

dengan memperbaiki ekonominya melalui usahanya. Dalam hal ini pelaku usaha 

UMKM terbagi berbagai jenis yang telah berjalan diantaranya ada usaha tape, tahu, 

tempe dan masih banyak lainya.  

Didesa ini terdapat banyak sekali potensi-potensi yang sangat potensial untuk 

dikembangkan. Misalnya sektor pertanian dan perkebunan, sektor industri dan masih 

banyak yang lainnya. Perkembangan sektor tradisional di desa Ngasem yang saat ini 

semakin maju mengikuti perkembangan dan permintaan pasar tentu tidak lepas dari 

adanya kerjasama yang dikembangkan oleh masyarakat sebagai pelaku bersama 

pemerintah desa sebagai pihak yang menjembatani upaya masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas ekonominya.  
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Berdasarkan hasil observasi, dalam hal pengembangan inovasi yang telah dimiliki 

masyarakat desa Ngasem yaitu perluasan jenis usaha pembuatan tape, memerlukan 

adanya bantuan dari pemerintah desa untuk membantu agar suatu rencana inovasi dapat 

segera mendapat perhatian dari pihak pemerintah yang menaungi. Begitu pula 

sebaliknya, pemerintah desa Ngasem tidak dapat memutuskan suatu inovasi atau 

strategi apabila tanpa melihat secara langsung kebutuhan yang diperlukan oleh 

masyarakat desa Ngasem serta perlu adanya musyawarah yang umumnya di 

laksanakan oleh Badan Permusyawaratan Desa ( BPD). 

Sehingga dengan ini masyarakat masih mempunyai peluang yang tinggi terhadap 

pengembangan usaha agar menjadi besar dan dapat memperbaiki serta meningkatkan 

perekonomiannya sendiri. Sebab beberapa potensi tersebut pada dasarnya memiliki 

prospek yang sangat besar untuk berkembang, sehingga nantinya potensi usaha dapat 

dikelola dan ditumbuh kembangkan sampai puncak keberhasilan.  

Meski dari daftar UMKM yang ada di Desa Ngasem juga memberikan pemahaman 

bahwa dari persentase UMKM yang disebutkan, masih belum memberikan serapan 

tenaga kerja yang maksimal bagi masyarakat sekitar dan rata-rata UMKM masih 

berskala kecil. Akan Tetapi dengan jumlah pelaku usaha yang lebih dari 50%, UMKM 

sudah berpartisipasi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat yang seharusnya 

hal tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab pemerintah Desa Ngasem untuk 

memfasilitasi peningkatan serta pengembangan ekonomi masyarakatnya.  
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Seharusnya, peran UMKM sebagai pilar pendongkrak perekonomian masyarakat 

inilah yang harus diperhatikan dan dikembangkan. Akan lebih baik jika pelaku usaha 

yang nantinya berkembang dapat lebih mengoptimalkan perannya dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat dengan mengurangi angka pengangguran dan 

menambah serapan tenaga kerja semaksimal mungkin. Hal ini tentunya akan 

menambah kemanfaatan bagi pemerintah Desa Ngasem. 

Sebagai contoh pelaku usaha dalam meningkatkan perekonomiannya yaitu Desa 

Pujon Kidul. Dengan adanya cafe sawah merupakan peluang yang bagus untuk 

membuka perekonomian bagi masyarakat melalui wisata tersebut ada peluang yang 

dapat dimanfaatkan masyarakat dengan semaksial mungkin. Maka dari itu, pemerintah 

desa memberikan sebuah pelatihan kepada masyarakat dengan harapan agar 

masyarakat siap dalam menghadapi tantanganusaha (Fadil, 2019).  

Selain itu, para petani dan 80% masyarakat yang ada di Desa Pujon memanfaatkan 

lahan dengan menyewakan kepada masyarakat yang membutuhkan untuk membuka 

usahanya. Sehingga dengan itu, para petani dapat memperoleh keuntungan yang 

menjanjikan. Disamping itu, UMKM di Desa Pujon juga berhasil dalam memberikan 

kemanfaatan dari segi penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja di Desa Pujon 

berjumlah 94 orang dari tamatan Pendidikan SD sebesar 50%, SMP 20% dan sisanya 

SMA (Fadil, 2019).  

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa peranan UMKM di Desa Pujon 

sangatlah besar dalam memperbaiki ekonomi masyarakat. Hal ini dapat dijadikan 

sebagai desa percontohan sekaligus pembelajaran bagi desa lainnya dengan 

memberikan penekanannya melalui pengembangan potensi yang ada dan perbaikan 
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dalam meningkatkan kualitas UMKM. Hal ini penting dilakukan agar tujuan setiap 

desa untuk dapat meningkatkan perekonomian masyarakatnya agar sesuai dengan 

tugas dan kewajiban sebagai pemerintah desa dalam memperbaiki perekonomian serta 

kesejahteraan masyarakatnya.  

Faktanya, dari pelaku UMKM yang ada di Desa Ngasem sampai saat ini masih 

belum memberikan dampak yang maksimal terhadap penyerapan tenaga kerja. Usaha 

yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat desa masih berstatus sebagai usaha 

yang dikelola oleh keluarganya sendiri. Dalam artian, UMKM masih belum 

sepenuhnya berkembang pesat. Hal ini yang pada akhirnya pada perannya untuk 

mengangkat perekonomian masyarakat secara umum belum begitu optimal. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan dengan semakin luasnya sumber 

ekonomi yang ada pada Desa Ngasem baik dari sektor tradisional maupun informal, 

maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang 

“Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Pemberdayaan UMKM (Studi Pada Desa Ngasem Kecamatan Ngajum 

Kabupaten Malang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

menjadi fokus penelitian dalam penulisan ini adalah :  

1. Bagaimana strategi pemerintah desa dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat melalui pemberdayaan UMKM Desa Ngasem?  

2. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam peningkatan ekonomi 

masyarakat melalui pemberdayaan UMKM Desa Ngasem? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam 

penulisan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pemerintah desa dalam peningkatan 

ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan UMKM Desa Ngasem 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi peningkatan ekonomi 

masyarakat melalui Pemberdayaan UMKM Desa Ngasem 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat atau kegunaan penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan 

penelitian bagi berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu, 

kegunaan hasil penelitian ini mencakup beberapa hal, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai landasan 

dalam membuat penelitian yang sejenis. Namun, disamping hal tersebut 

hasil sebuah penelitian ini dapat dijadikan nilai tambahan dalam ilmu sosial 

dan ilmu politik terkhusus ilmu pemerintahan. 

 2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan rujukan ataupun referensi 

sebagai penelitian selanjutnya agar lebih dikembangkan. Disamping itu, 

penelitian ini diharapkan juga agar dapat menambah wawasan bagi peneliti 

mengenai strategi pemerintah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

desa melalui pemberdayaan UMKM. 
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b. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa yang fokus utamanya adalah 

peningkatan ekonomi melalui pemberdayaan UMKM.  

c. Bagi Lokasi Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

mengambil kebijakan dan peningkatan mitra kerja dalam pembangunan 

guna kesejahteraan masyarakat.  

d. Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi dalam penyajian 

masalah peningkatan ekonomi dari tugas dan fungsi pemerintah desa dalam 

hal memberikan inovasi berupa strategi yang dituangkan. 

  


